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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jadi Subur Auto Service Kudus merupakan bengkel otomotif yang 

diperuntukkan untuk  kendaraan roda empat atau mobil yang berlokasi di Jl. 

Budi Utomo, Jepang, Mejobo, Kabupaten Kudus. Sebagai salah satu badan 

usaha yang bergerak di bidang jasa bengkel mobil keberadaannya sangat 

dibutuhkan oleh pengguna mobil untuk melakukan perawatan atau perbaikan 

kendaraannya. Melihat fungsinya yang memberikan jasa perbaikan ataupun 

perawatan mobil, bengkel servis mobil Jadi Subur Auto Service Kudus 

memberikan pelayanan yang baik bagi para konsumennya agar konsumen 

yang pernah menggunakan jasanya merasa puas dan datang kembali untuk 

menggunakan jasa bengkel ini. Bengkel ini mempunyai misi mewujudkan 

pelayanan servis yang professional, mewujudkan keahlian mekanik dalam 

menangani masalah, dan mewujudkan daya tarik masyarakat ke bengkel ini. 

Dalam melakukan proses kegiatan Bengkel Jadi Subur Auto Service 

Kudus dalam melakukan pengolahan data seperti pengelolaan dan pelayanan 

masih dilakukan oleh bagian administrasi. Dalam prosesnya data-data 

tersebut masih dilakukan pencatatan. Bagian administrasi mencatat keluhan 

kerusakan mobil milik pelanggan, kemudian bagian administrasi memberikan 

catatan beserta mobil kepada teknisi, lalu teknisi menganalisa kerusakan 

mobil dan memperkirakan lama atau waktu pengerjaan servis, jika pelanggan 

menyetujui untuk menyervis maka teknisi akan melakukan penyervisan. 

Setelah proses perbaikan selesai maka teknisi membuat daftar penggantian 

sparepart (bila ada). Pelanggan harus membayar biaya servis mobil sesuai 

pada nota transaksi kepada bagian administrasi, setelah bagian administrasi 

menerima uang pembayaran maka akan dibuat pembukuan atau laporan untuk 

keperluan arsip keuangan. 

Pelayanan servis menjadi faktor penting untuk memuaskan para 

pelanggan. Selama ini jasa servis di Jadi Subur Auto Service memiliki data-

data yang berkaitan dengan aktifitas servis yaitu data pelanggan seperti nama 

pelanggan, alamat dan nomor telepon, data sparepart seperti oli, busi, aki, 
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wiper dll, mempunyai 1 orang bagian administrasi yang mempunyai tanggung 

jawab terhadap keluar masuknya sparepart dan laporan akhir seperti laporan 

keuangan bengkel, 7 orang teknisi yang bertugas untuk melakukan perawatan 

dan perbaikan kendaraan milik pelanggan, serta supplier yang bertugas 

memasok sparepart di bengkel. 

Bengkel Jadi Subur Auto Service Kudus ini melayani jasa servis 

ringan,sedang maupun berat. Kesulitan dan keluhan yang terjadi di bengkel 

ini yaitu masih melakukan pengolahan data seperti pengolahan data sparepart, 

data pelanggan, data teknisi, data servis, data transaksi dan pembuatan 

laporan yang masih di tulis dengan kertas atau buku, ini sangat merepotkan 

apabila data tersebut hilang atau rusak, sehingga penyampaian informasinya 

terkesan sangat lamban.Tentu hal ini menjadikan masalah baru ketika jumlah 

pelanggan semakin bertambah banyak karena dalam pengolahan dan 

penyimpanan data berjalan lamban. Informasi yang seharusnya disampaikan 

kepada para pelanggan pun tidak dapat tersalurkan secara tepat waktu. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis 

menyusun skripsi dengan judul Sistem Informasi Pengelolaan Servis Pada 

Jadi Subur Auto Service Kudus. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, sehingga dapat 

diambil suatu perumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana merancang 

dan membangun sebuah perangkat lunak yang dapat membantu kegiatan 

pengelolaan servis mobil”. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar pembahasan 

tidak meluas dan tidak menimbulkan terjadinya penyimpangan permasalahan 

yang ada, maka penulis membatasi permasalahan, yaitu : 

1. Pengelolaan data komponen meliputi pembelian komponen dan 

pengelolaan harga komponen. 

2. Pengelolaan data kerusakan mobil. 

3. Pengelolaan transaksi servis 
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4. Bahasa Pemrograman yang digunakan untuk membangun aplikasi yaitu 

menggunakan PHP dengan database Mysql, serta Notifikasi SMS dalam 

penyampaian informasi kepada pelanggan.  

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk merancang 

dan membangun perangkat lunak yang mampu membantu pengelolaan 

kegiatan servis mobil berbasis web. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam pembuatan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan atau di 

luar perkuliahan. 

b. Membandingkan ilmu teori yang telah didapatkan di perkuliahan 

dengan permasalahan yang ditemukan di lapangan. 

c. Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer 

pada Program Studi Sistem Informasi Fakultas Teknik Universitas 

Muria Kudus 

2. Bagi Akademis 

a. Mengetahui seberapa jauh pemahaman mahasiswa menguasai ilmu 

yang telah diberikan. 

b. Mengetahui seberapa jauh penerapan ilmu yang didapatkan 

mahasiswa, baik yang bersifat teori maupun praktek sebagai evaluasi 

tahap akhir. 

c. Untuk dijadikan bahan literatur penyusunan skripsi di masa yang akan 

datang serta untuk menambah referensi perpustakaan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

3. Bagi Perusahaan 

a. Memberikan kemudahan kepada para unit kerja untuk mendapatkan 

informasi yang di butuhkan. 

b. Memberikan kemudahan dalam melakukan pengelolaan data dan 

manajemen servis 
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1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data yang relevan, reliable, dan akurat, maka penulis 

melakukan pengumpulan data menggunakan cara: 

1.6.1.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari perusahaan baik melalui pengamatan langsung maupun 

pencatatan terhadap obyek penelitian, meliputi : 

a. Wawancara 

Suatu cara penganalisaan atau pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan langsung kepada 

pihak yang bersangkutan dalam pengelolaan data dan manajemen 

servis dengan beberapa pertanyaan yang diajukan, antara lain : 

1. Latar belakang, sejarah, struktur organisasi 

2. Proses atau alur kegiatan pengelolaan data dan manajemen 

servis yang dilaksanakan. 

3.  Kebutuhan data kegiatan pengelolaan data dan manajemen 

servis. 

b. Observasi 

Selain menggunakan metode wawancara dalam 

pengumpulan data, penulis juga menggunakan metode observasi 

untuk mengadakan analisa terhadap objek yang dianalisa, yaitu 

proses kegiatan pengelolaan data dan manajemen servis di Jadi 

Subur Auto Service Kudus dengan mengadakan pengamatan dan 

perencanaan terhadap data dan informasi yang diperlukan. 

1.6.1.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung. Data ini diambil dari buku–buku, dokumentasi dan 

literatur–literature yang masih dalam pembahasan yang sama 

meliputi: 
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a. Studi Kepustakaan 

Metode Studi Kepustakaan adalah pengumpulan data dari buku-

buku yang sesuai dengan permasalahan yang dianalisa. 

b. Studi Dokumentasi 

Metode Studi Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari 

literatur-literatur dan dokumentasi dari internet, diktat dan sumber 

informasi lain yang berhubungan dengan permasalahan. 

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem 

Proses pengembangan sistem merupakan salah satu proses terpenting 

dalam analisa sistem. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah dengan menggunakan metode Waterfall. Menurut Winston W. 

Royce dalam buku Sukamto dan Shalahuddin (2013), model air terjun 

(waterfall) menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

sekuensial atau terurut. 

Dalam pengembangan metode Waterfall terdapat beberapa tahapan 

dari pengembangan sistem, yaitu: 

1. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Proses pengumpulan data untuk merincikan kebutuhan aplikasi 

agar sesuai apa yang dibutuhkan user. Serta menganalisis kebutuhan 

dari pembuatan aplikasi tersebut. 

2. Desain 

Desain aplikasi dengan mengkonsep aplikasi melalui ptototype 

aplikasi sesuai dengan alur yang sudah dirangkai sebelumnya. Desain 

pembuatan program perangkat lunak meliputi arsitektur perangkat 

lunak dan representasi interface. 

3. Pembuatan Kode Program 

Pembuatan aplikasi secara inti untuk dapat berjalan sesuai dengan 

konsep yang diinginkan sebelumnya. Koding program memberikan 

implementasi konsep menjadi sebuah aplikasi yang diharapkan. 
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4. Pengujian 

Pengujian pada perangkat lunak dari segi logic dan fungsional 

memastikan minimalisir kesalahan sistem. Tujuan untuk mengetahui 

alur sistem sudah berjalan dengan baik serta mengetahui kesalahan saat 

pengodingan aplikasi. 

5. Pendukung (Support) atau Pemeliharaan (Maintenance) 

Proses pemeliharan sistem untuk mengatasi maupun 

mengantisipasi program bermasalah dan tidak menutup kemungkinan 

akan hadirnya pembaruan perangkat lunak dalam versi baru. 

1.6.3 Metode Perancangan Sistem 

Metode perancangan sistem yang digunakan untuk pembangunan 

aplikasi adalah UML atau (Unified Modelling Language). UML adalah 

pemodelan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan menggunakan 

diagram. 

Berikut ini jenis-jenis diagram Unified Modeling Language (UML) 

antara lain: 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk 

mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi 

dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

2. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur 

sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk 

membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan 

metode atau operasi. 
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3. Sequence  Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use 

case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirimkan yang diterima antar objek. Secara grafis menggambarkan 

bagaimana objek berinteraksi satu sama lain melalui pesan pada 

sekuensi sebuah use case atau operasi. 

4. Activity  Diagram 

Activity diagram yaitu diagram yang menggambarkan work flow 

atau aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis 

atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan 

disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas 

sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh sistem. 

5. Statechart Diagram 

Statechart diagram atau dalam bahasa Indonesia disebut 

diagram mesin digunakan untuk menggambarkan perubahan status 

atau transisi dari sebuah mesin atau sistem atau objek. Diagram ini 

mengilustrasikan siklus hidup objek berbagai keadaan yang dapat 

diasumsikan oleh objek dan kejadian-kejadian (events) yang 

menyebabkan objek dari satu tempat ke tempat yang lain. 
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1.7    Kerangka Pemikiran  

Adapun kerangka penelitian yang akan dilakukan dalam pembuatan sistem 

informasi tersebut adalah sebagai berikut : 

PROBLEMS

 Data di bengkel tidak terkelola dengan baik

 Pendataan yang ada di bengkel belum 

terkomputerisasi

 Informasi servis yang kurang jelas

OPPORTUNITY

 Pendataan bisa dilakukan dengan terkomputerisasi

 Memberikan kemudahan dalam pengelolaan data

 Notifikasi SMS untuk mempermudah penyampaian 

informasi kepada pelanggan

APROACH

 Membangun suatu sistem informasi pengelolaan 

servis 

SOFTWARE DEVELOPMENT

 Metode RPL : Waterfall

 Perancangan : UML (Unified Modelling Language)

 Software : Sublime Text 3, Xampp, Chrome

 Coding : PHP, JavaScript

 Database : MySQL

 Testing : Blackbox

SOFTWARE IMPLEMENTATION

 Sistem yang dibuat akan diterapkan di Bengkel Jadi 

Subur Auto Service Kudus

RESULT

 Sistem Informasi Pengelolaan Servis Pada Jadi 

Subur Auto Service Kudus
 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 


